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Abstrak 
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui adanya dampak pengaruh yang signifikan antara model belajar 
kooperatif teknik Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada tema Indahnya Kebersamaan Subtema 
Keberagaman Budaya Bangsaku di Kelas IV SD Negeri 122355 Pematangsiantar T.A 2022/2023. 
Adapaun metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. Di 
mana bentuk desain ekperimen yang peneliti gunakan yaitu pre-experimentaldesig. Berdasarkan hasil 
peneltian yang telah dilakukan dan pengolahan data penelitian di SD Negeri 122355 Pematang Siantar 
berupa pretest dan posttestpada pre-experimetaldesign bentuk one-group pretest-posttestdesaign, 
diperoleh hasil adanya pengaruh yang signifikan antara model belajar kooperatif tipe Jigsaw terhadap 
hasil belajar siswa pada tema Indahnya Kebersamaan Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku Di 
Kelas IV SD Negeri 122355 Pematangsiantar T.A 2022/2023. Dan siswa mengalami perubahan hasil 
belajar setelah diberikan pembelajaran pada tema Indahnya Kebersamaan Subtema Keberagaman 
Budaya Bangsaku dengan teknik Jigsaw. 
Kata kunci: Kooperatif Tipe Hasil Jigsaw, Belajar 
 

Abstract 
The purpose of this study was to determine the significant impact of the Jigsaw technique cooperative 
learning model on student learning outcomes on the theme The Beauty of Togetherness Sub-theme 
of My Nation's Cultural Diversity in Class IV SD Negeri 122355 Pematangsiantar T.A 2022/2023. The 
research method that will be used in this research is the experimental method. Where the form of 
experimental design that researchers use is pre-experimental design. Based on the results of the 
research that has been carried out and the processing of research data at SD Negeri 122355 Pematang 
Siantar in the form of pretest and posttest on pre-experimetal design in the form of one-group pretest-
posttest design, it was found that there was a significant effect between the Jigsaw type cooperative 
learning model on student learning outcomes on the Beautiful theme. The Togetherness of the Sub-
theme of My Nation's Cultural Diversity in Class IV SD Negeri 122355 Pematangsiantar T.A 2022/2023. 
And students experience changes in learning outcomes after being given learning on the theme The 
Beauty of Togetherness Sub-theme of My Nation's Cultural Diversity with the Jigsaw technique.  
Keywords : Jigsaw Outcome Type Cooperative Learning 
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PENDAHULUAN 

Mencerdaskan kehidupan bangsa merupakan salah satu bentuk tujuan dari pendidikan 

Nasional. Di mana setiap siswa dapat diharapkan untuk meningkatkan pemahamannya melalui 

pendidikan di sekolah (Lubis, 2021). Pada dasarnya setiap anak berhak memperoleh pendidikan. 

Pemerintah memiliki peran penting dalam pendidikan di Indonesia yaitu untuk meningkatkan kualitas 

manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, disiplin, kerja keras, cerdas dan 

terampil serta sehat jasmani dan rohani dan bertanggung jawab akan suatu hal yang diperbuat (Putra 

et al., 2018). 

Kegiatan belajar mengajar yaitu adalah suatu proses interaksi atau hubungan timbal balik 

antara guru dan peserta didik dalam satuan pembelajaran. Guru sebagai salah satu komponen dalam 

proses belajar mengajar memegang peranan yang sangat penting dalam keberhasilan proses 

pembelajaran (Mikrayanti, 2020). Untuk mengatasi problematika tersebut, guru harus bisa melakukan 

inovasi agar kegiatan belajar-mengajar berjalan secara efektif, tidak membosankan dan 

menyenangkan serta mampu mencapai tujuan pembelajaran secara optimal (Urwati et al., 2019). 

Tujuan pembelajaran pada hakikatnya adalah perubahan perilaku siswa baik  perubahan perilaku 

(Safitri et al., 2019).  

 “Pembelajaran tematik adalah pembelajaran pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 

untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 

kepada murid” (Arrasyid et al., 2022). “Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dilaksanakan 

dengan prinsip pembelajaran terpadu menggunakan topik atau tema. Tema berfungsi sebgai 

pemersatu beberapa muatan mata pelajaran dengan melibatkan pengalaman peserta didik guna 

mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna” (Setiawan, 2018) 

Pembelajaran tematik merupakan suatu sistem pembelajaran yang berpengaruh bagi para 

peserta didik, baik secara individual maupun kelompok, serta aktif menggali dan menemukan konsep 

serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik (Megawati et al., 2021). 

Pembelajaran tematik berorientasi pada praktik pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 

perkembangan peserta didik pada pendidikan dasar (SD). 

“Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan 

cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 

terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen” (Asnawi et 

al., 2020). Dalam pembelajaran kooperatif proses pembelajaran tidak harus belajar dari guru kepada 

siswa. Siswa dapat saling membelajarkan sesama siswa lainnya. Pembelajaran oleh rekan sebaya lebih 

efektif dari pada pembelajaran oleh guru (Rachmasagita & Pahlevi, 2019);(Sumini et al., 2022). Salah 

satu metode pembelajaran kooperatif adalah model Jigsaw, merupakan salah satu temuan baru untuk 

memperbaiki metode pembelajaran dalam dunia pendidikan. “Pembelajaran kooperatif modelJigsaw 

ini merupakan model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri 

atas empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling ketergantungan positif 

dan bertanggung jawab secara mandiri” (Yudha et al., 2021).   

Metode kerja kelompok yang diperkenalkan dalam metode pembelajaran kooperatif  bukan 

sekedar kerja kelompok, melainkan pada penstrukturannya yaitu saling bergantungan positif, 

tanggung jawab individual, interaksi personal, keahlian bekerjasama, dan proses kelompok yang dapat 

meningkatkan hasil belajar para siswa (Sumarni & Wardani, 2019);(Dasor, 2019).  

“Hasil belajar adalah suatu kemampuan internal yang telah menjadi milik ribadi seseorang dan 

memungkinkan orang itu melakukan sesuatu sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya” Winkel 

dalam Fitriani (2018) “Dan hasil belajar merupakan suatu kompetensi atau kecakapan yang dapat 
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dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran yang dirancang dan dilaksanakan di suatu 

sekolah dan kelas tertentu” (Nana Sudjana dalam Rejeki et al., 2021). 

Hasil yang peneliti peroleh ketika melakukan pemgamatan di kelas IV SD Negeri 122355 

Pematangsiantar yang terletak di Jl. Bah Bolon No.2B Kecamatan Siantar Utara Provinsi Sumatera 

Utara, pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung menggunakan metode diskusi kelompok hasil 

belajar siswa belum mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), sebab sebagian siswa ada yang 

hanya duduk saja tanpa ingin tahu soal pembelajaran yang diberikan guru di dalam kelompoknya dan 

juga guru tidak memeriksa pekerjaan siswa ketika pembelajaran kelompok berlangsung. Dan juga 

masih ada siswa yang belum dapat membaca secara lancar (masih mengeja). Rendahnya kemampuan 

diskusi kelompok pada siswa disebabkan oleh tidak diberikannya tugas yang rata bagi setiap anggota 

kelompok sehingga timbul ketergantungan yang negatif dalam anggota kelompok. Ada juga ada siswa 

yang memiliki rasa percaya diri yang rendah ketika mengeluarkan pendapat pada saat diskusi 

kelompok dan karena kurangnya interaksi sosial di anatar siswa dapat menimbulkan permasalahan 

kecil yang menjadi kurang optimal pada diskusi kelompok. Belajar yang seperti itulah merupakan cara 

belajar yang gagal dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

Dan peneliti juga melakukan wawancara dengan wali kelas IV SD Negeri 122355 yaitu Ibu 

Riahati Purba S.Pd. Yang menyatakan jumlah siswa kelas IV terdiri dari 30 orang, yang terdiri 14 laki-

laki dan 16 perempuan. Dengan ditetapkannya nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)pada mata 

pelajaran IPS yaitu 65. Hasil nilai UTS (Ujian Tengah Semester) siswa pada mata pelajaran IPS masih 

banyak yang belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Adapun data hasil belajar UTS IPS 

siswa kelas IV SD Negeri 122355 ialah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Nilai UTS mata pelajaran IPS siswa IV SD Negeri 122355 Pematangsiantar T.A 2021/2022 

No. Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentasi 

1.  ≥65 Tuntas 12 40% 

2.  ≤ 65 Tidak Tuntas 18 60% 

Jumlah 30 100% 

 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh nilai ≥65 ada 12 siswa 

dengan presentasi ketuntasan 38% sedangkan siswa yang memperoleh nilai ≤65 ada 18 siswa dengan 

presentasi ketuntasan 60%. Selain mata pelajaran IPS, wali kelas IV juga mengatakan bahwa nilai IPA 

juga masih banyak yang belum mencapai KKM. Berikut data nilai UTS mata pelajaran IPA siswa kelas 

IV SD Negeri 122355 Pematangsiantar. 

 

Tabel 2. Nilai UTS mata pelajaran IPA siswa IV SD Negeri 122355 Pematangsiantar T.A 2021/2022 

No. Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentasi 

1.  ≥65 Tuntas 10 33% 

2.  ≤ 65 Tidak Tuntas 20 67% 

Jumlah 30 100% 

 

Berdasarkan tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa hanya 33% siswa yang lulus yaitu sebanyak 

10 siswa dan 67% siswa yang tidak lulus yaitu sebanyak 20 siswa.    
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Model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam kerja kelompok adalah model 

pembelajaran kooperatif tipeJigsaw. Di mana model ini merupakan model pembelajaran yang 

mengajak siswa untuk saling terampil dan bekerjasama dengan aktif dalam tim yang heterogen. 

Sehingga tidak ada lagi siswa yang saling bergantung dengan siswa lainnya dan tiadak ada lagi siswa 

yang kurang percaya diri dalam mengeluarkan pendapatnya (Hamna & BK, 2022).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Alkaromi (2022) yang berjudul “Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Kerjasama Dan Prestasi Belajar 

Siswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw dalam meningkatkan kerjasama dan prestasi belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan kerjasama dan prestasi belajar siswa, hal ini terlihat dari peningkatan dari 

siklus ke siklus. penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sangat efektif dalam 

meningkatkan kerjasama dan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri Gugus I Merapi Timur Lahat.  

Penelitian lain yang jga memiliki hasil yang sama memngenai metode ini adalah penelitian 

Hamna (2022) yang berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sd Inpres Kassi-Kassi Kota Makassar ”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah diajar melalui pelaksanaan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw mengalami peningkatan hasil belajar dengan kualifikasi sangat memuaskan. 

Begitupula hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan cara pembelajaran lainnya juga 

mengalami peningkatan hasil belajar, namun peningkatan hasil belajarnya berada pada kualifikasi 

kurang memuaskan; 3) Pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD Inpres Kassi-Kassi Kota. 

 

METODE 

Untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis yang telah dibuat, maka diperlukan 

adanya suatu pendekatan penelitian. Adapaun metode penelitian yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode eksperimen. Di mana bentuk desain ekperimen yang peneliti gunakan 

yaitu pre-experimentaldesignsebab desain ini belum merupakan ekspeimen sungguh-sungguh Karena 

masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Yang 

peneliti gunakan yaitu pre-experimentaldesign bentukone-gruop pretest-posttest desaign.Di dalam 

desain ini observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah perlakuan 

eksperimen.   

Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Keunikan 

penelitian eksperimen adalah sebagai satu-satunya jenis penelitian kuantitatif yang mempunyai ciri 

khas tersendiri, terutama dengan adanya kelompok kontrolnya (Sugiyono, 2017). Teknik untuk 

pengambilan sampel yang digunakan yakni teknik sampling jenuh sebab seluruh populasi dijadikan 

sampel,yaitu seluruh siswa kelas IV SD Negeri 122355 Pematangsiantar yang berjumlah 30 orang 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini tergantung pada banyaknya instrumen dalam 

banyaknya jumlah variabel penelitian yang telah ditetapkan. Instrumen penelitian digunakan sebagai 

alat untuk mengukur variabel peneitian. Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan peneliti berupa 

tes hasil belajar siswa pada tema Indahnya Kebersamaan subtema Keberagaman Budaya Bangsaku 

dengan muatan materi Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) (Aqib & 

Murtadlo, 2016). 

Tes adalah pernyataan atau latihan yang digunakan sebagai alat untuk mengukur 

keterampilan, pengetahuan, intelegensi, dan kemampuan serta bakat yang dimiliki individu atau 
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kelompok. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes pilihan berganda. Tes dalam penelitian 

ini berupa pretest (sebelum diberikan perlakuan) dan possttest (setelah diberikan perlakuan). 

Dalam melaksanakan dokumentasi, peneliti mengamati benda-benda tertulis seperti buku-

buku, majalah, dokumen dan peraturan-peraturan serta foto selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dan juga nilai-nilai siswa. Foto tersebut digunakan sebagai bukti jika penelitian sudah 

dilaksanakan serta peneliti juga mengetahui aktifitas siswa selama pembelajaran (Tambunan, 2017). 

Untuk mempermudah penelitian dalam mengelolah data statistik peneliti menggunakan 

program SPSS. Progam SPSS adalah  salah satu progaram pengelohan data statistik yang paling umun 

digunakan dalam suatu penelitian data kuantitatif  atau data kualitatif yang dikuantitatifkan.Uji yang 

dilakukan yaitu uji normalitas dan hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Dari hasil perhitungan (lampiran VIII) uji coba tes dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 097371 

Marjandi Dolok, dengan jumlah siswa yang terdiri dari 10 orang. Uji coba tes dilakukan untuk 

mengetahui soal yang akan diukur. Validasi instrumen tes penelitian menggunakan rumus Product 

Moment sebagai acuan dengan menggunakan aplilasi SPSS 23. Peneliti menggunakan 40 butir soal 

pretest untuk dianalis. menunjukkan hasil perhitungan validasi setiap butir soal tes pilihan beganda 

yang terdiri dari 40 soal dengan jumlah responden 10 siswa, di mana taraf signifikan =0,05 dan 

r_tabel=0,632, maka dapat diketahui jumlah soal yang valid ada sebanyak 40 soal karena 

r_hitung>r_tabel. 

2. Uji Reliabilitas 

Setelah dilakukan uji validitas terhadap butir soal maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitasdengan 

menggunakan aplikasi SPSS 23 untuk mengukur secara konsisten setiap instrumen yang akan 

digunakan. Berdasarkan uji reliabilitas yang dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha terhadap 

40 butir soal.  

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,759 40 

 

Berdasarkan tabel di atas dengan menggunakan SPSS, nilai reliabilitas dari setiap butir soal memiliki 

indeks reliabilitas sebasar 0,759. Maka dapat dinyantakan bahwa soal-soal tersebut reliable 

sehingga dapat digunakan dalam penelitian. 

3. Uji Kesukaran Soal  

Uji tingkat kesukaran bertujuan untuk mengetahui apakah soal yang akan diberikan kepada siswa 

tergolong pada kriteria terlalu mudah, sukar dan sedang. menunjukkan bahwa butir soal yang 

memiliki tingkat kesukaran sedang ada 10 butir yang terdapat pada nomor 2,3,5,9,13,15,17,20,34, 

dan 40. Dan butir soal yang memiliki tingkat kesukaran terlalu mudah ada 30 butir terdapat pada 

nomor 1, 4,6,7,8,10,11,12,14,16,18,19,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,35,36,37,38,39. 

4. Uji Daya Beda 

Uji daya pembeda bertujuan untuk membedakan kemampuan suatu butir soal dalam aspek yang 

diukur sesuai dengan perbedaan yang ada dalam kelompok aspek tersebut. pada 40 butir soal 

dipeloreh 10 soal memiliki kriteria baik yaitu pada butir soal nomor 2,5,12,13,17,19,20,34,38,39, 
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dan 30 butir soal yang memiliki kriteria baik sekali yaitu pada butir soal nomor 1, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 

11, 14, 15, 16, 18, 21, 22, 23, 24,  25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 35,36, 37,40. 

 

Uji Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Data dinyatakan normal jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Untuk mengetahui hasil dari uji 

normalitas, maka terlebih dahulu dilakukan pengambilan hasil belajar siswa tentang pembelajaran 

tema indahnya kebersamaan subtema keberagaman budaya bangsaku diperoleh dari penyebaran 

pretest sebelum dilakukan perlakuan dan posttets dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Jigsaw yang terdiri dari 40 soal pilihan berganda yang bertujuan untuk mengetahui 

hasil belajar siswa pada tema indahnya kebersamaan subtema keberagaman budaya bangsaku yang 

memuat 2 mata pelajaran yaitu IPA dan IPS. Skala skor untuk tiap butir soal adalah 2,5 dengan 

jumlah responden 30 siswa. 

 

Tabel 4. Uji Normalitas 

Statistik 
Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 11,37231821 
Most Extreme Differences Absolute ,106 

Positive ,084 
Negative -,106 

Test Statistic ,106 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

 

Data di atas menunjukkan (lampiranXII) bahwa semua nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Sehinga 

data sudah berdistribusi normal. 

2. Uji t (Hipotesis) 

 Dengan membandingkan rata-rata hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan model 

pembelajaran, dapat mengettahui seberapa besarnya pengaruh model pembelajaran terhadap 

hasil belajar siswa. Jika R_hitung>R_(tabel ) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Berikut tabel 4.7 

mengenai uji signifikan (t) dengan menggunakan aplikasi SPSS 23. 
 

Tabel 5. Uji Paired Sample test 

 

Paired Differences 

T df 

Sig. 
(2-

tailed
) Mean 

Std. 
Deviatio

n 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

sebelum 
perlakuan 
sesudah 
perlakua
m 

-31,00000 11,70617 2,13724 -35,37116 -26,62884 -14,505 29 ,000 

 

Berdasarkan tabel di atas yang dihitung menggunakan SPSS 23, menyatakan bahwa nilai 

signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga H_oditolak dan H_aditerima. Dapat 
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disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 

terhadap hasil belajar siswa pada tema indahnya kebersamaan subtema keberagaman budaya 

bangsaku di kelas IV SD Negeri 122355 Pematang Siantar 

 

PEMBAHASAN  

Penelitian yang dilakukan peneliti adalah “Pengaruh Model Pemebelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Tema Indahnya Kebersamaan Subtema Keberagaman Budaya 

Bangsaku di Kelas IV SD Negeri 122355 Pematang Siantar T.A 2022/2023”, dengan jumlah sampel 30 

orang. Penelitian ini hanya menggunakan kelas eksperimen yaitu satu kelas saja. Alat pengumpulan 

data adalah pretest dan posttest beserta dokumentasi.  

Pada uji hipotesis siswa terlebih dahulu diberi pretest kemudian setelah perlakuan berupa 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw siswa diberi posttest untuk mengetahui adanya pengaruh 

atau tidak setelah diberikan perlakuan. Dalam tes yang digunakan pada pretest dan posttest digunakan 

tes pilihan berganda yang terdir dari 40 butir soal yang telah di validkan. 

Berdasarkan analisis dari kelas eksperimen diperoleh hasil perhitungan dari penelitian ini yaitu: 

1. Dari hasil perhitungan koefisien pretest dan posttest dengan menggunakan aplikasi SPSS 23 

diperoleh (0,200 > 0,05), maka dapat di simpulkan bahwa data sudah berdistribusi normal. 

2. Dari perhitungan koefisien pretest dan posttest dengan menggunakan aplikasi SPSS 23 diperoleh 

(0,000 < 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada tema indahnya kebersamaan 

subtema keberagaman budaya bangsaku di kelas IV SD Negeri 122355 Pematang Siantar. 

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran koopertaif tipe Jigsaw 

terhadapa hasil belajar siswa pada tema indahnya kebersamaan subtema keberagaman budaya 

bangsaku di kelas IV SD Negeri 122355 Pematang Siantar, dapat membuat siswa menjadi lebih aktif 

dan menggunakan kemampuan berbipir terbaiknya sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar.. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Herawati & Irwandi (2019) yang berjudul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar dan Berpikir Kritis Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA di SMP Negeri 09 Lebong ”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar kognitif dan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran IPA biologi tentang sistem organisasi kehidupan  kelas VII di SMP Negeri 09 Lebong. Jenis 

penelitian ini adalah Quasi Eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre-Test Post-Test 

Control Group Design. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes pilihan ganda untuk 

mengukur hasil belajar kognitif dan essay untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Data 

dianalisis menggunakan uji One Way Anova. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar kognitif 

dan berpikir kritis siswa. Dilihat dari skor rata-rata bahwasanya nilai pembelajaran kooperatif tipe  

jigsaw lebih baik dibandingkan konvensional  pada pelajaran IPA Biologi kelas VII di SMP Negeri 09 

Lebong. Hasil yang sama juga didapatkan penelitian penelitian Harefa (2022) yang berjudul 

“Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Belajar Siswa”, Temuan penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

memengaruhi kemampuan pemahaman konsep belajar siswa dan meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap masalah beljar siswa serta mampu menyelesaikan masalah. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa  model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mempengaruhi 

kemampuan pemahaman konsep belajar siswa.. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan dan pengolahan data penelitian di SD Negeri 

122355 Pematang Siantar berupa pretest dan posttestpada pre-experimetaldesign bentuk one-group 

pretest-posttestdesaign, diperoleh hasil adanya pengaruh yang signifikan antara model belajar 

kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa pada tema Indahnya Kebersamaan Subtema 

Keberagaman Budaya Bangsaku Di Kelas IV SD Negeri 122355 Pematangsiantar T.A 2022/2023. Dan 

siswa mengalami perubahan hasil belajar setelah diberikan pembelajaran pada tema Indahnya 

Kebersamaan Subtema Keberagaman Budaya Bangsaku dengan teknik Jigsaw. 
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